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ABSTRACT

The Covid-19 outbreak in Indonesia has changed the conventional worship procedures.
Health protocols by the Government of Indonesia have Changed the worship of Church
congregations from face to face become interface to interface through online worship.
However, problems arise when Church administrators have little knowlege about the
application of computer appllcatlons to Cﬁﬁh services. This paper will explain the
design of online-based worship usj &1 Q?tlng design using a simple V8 live
soundcard, 16 channel audio OBS Studio 64) Computers Church music

equipment, handycam and al” medla channels. The'r
form of designing a Churc

the Church. Futhermor
Church Broadcasting (
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PENDAHULUAN * \

Pandemi Covid-19 di Indonesia tglah mengubah

tatanan masyarakat, tidak terkecu@l masyarakat

Gereja.  Kebijakan pembatas ,p kegiatan
htig

masyarakat untuk mencegah waba i, MeludisIKA ST.
peﬁé’ an

memiliki konsekuensi kepada liturgi
Gerejawi. Semula tata cara ibadah dilaksa
secara konvensional secara face to face, namun
setelah Pemerintah Republik Indonesia
menerapkan kebijakan protokol kesehatan, maka
Konsekuensi dari kebijakan tersebut adalah tata
cara ibadah cenderung berbasis interface to
interface[1]. Bagaimanapun juga, permasalahan
muncul tatkala manajemen Gereja hanya
memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai
pengaplikasian  sistem informasi  berbasis
komputer yang akan digunakan pada ibadah di
Gerejanya. Jika terdapat kekurangan
penguasaan aplikasi ibadah online, maka hasil
pengolahan informasi ibadah dapat tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh pihak Gereja,
hal ini disebabkan kurangnya kualitas informasi
broadcasting yang sampai kepada jemaat.
Sebelumnya tata cara ibadah konvensional tidak
menemukan kendala berarti, namun sejak
pandemi Covid-19 melanda Indonesia pada
bulan Maret 2020, Gereja mulai membatasi
jumlah jemaat yang datang bahkan di beberapa
waktu, ibadah tidak dapat dilaksanakan[2]. Lebih
lanjut, hal permasalahan tersebut menyebabkan
fungsi pelayanan rohani kepada jemaat Gereja
menemui sejumlah kendala.

orshlp system
professional broadcast eg:?‘pment but being

his study resulted
ﬁB) using Fuzzy Tsu

Smart éljrch Broadcasti

D/ - Sif5a

of this study are in the
lizing the I| d budget for purchasing
to digitize ans /g equipment owned by
n equation of' th application of Smart

to.
,‘m
formation, Sys%’ms Social Media

Organlsa5| Ger reja melalui berbagai jenis
Iayanan f|S|knyaayakn| gedung maupun tata
kelola orgamsaSFWa seolah telah menjadi

sebuah keharusgr? pada saat pandemi Covid-19

lan, megggunakan perangkat teknologi
rﬁlﬁ 6”2%1 Ygéllam berbagai  kegiatannya[3].
Tek formasi telah hadir dan dapat
atkan untuk membantu mengakomodasi
kebutuhan peribadatan maupun kegiatan Gereja
lainnya. Keterbatasan jemaat untuk menghadiri
kegiatan gereja yang berpotensi menimbulkan
kerumunan, menyebabkan Gereja diminta untuk
menyesuaikan diri dalam melayani seluruh
kebutuhan jemaat, terutama menyediakan
sarana dan prasarana peribadatan yang dapat
dilakukan dari rumah tanpa perlu untuk datang ke
Gereja dalam masa pandemi[4].

Pemanfaatan teknologi tepat guna dapat
menjadikan Gereja memiliki keunggulan strategis
dalam hal pelayanan kepada jemaat[5]. Selain itu
Gereja memiliki kemampuan menjangkau area
yang lebih luas dan lebih dinamis, namun tetap
sesuai dengan visi dan misi organisasi
gerejanya. Esensi yang dapat dilakukan oleh
manajemen  Gereja melalui pemanfaatan
teknologi informasi adalah optimalisasi saluran
internet yang dimanfaatkan secara optimal,
sehingga memungkinkan pelayanan jemaat
akibat pandemi Covid-19 tidak berhenti, namun
tetap dapat diikuti melalui perangkat mobile
maupun non mobile yang dimiliki oleh jemaat
yang terhubung ke internet. Perangkat tersebut

misalnya internet TV, Smartphone, Laptop
maupun Personal Computer[6]. Pelayanan
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Gerejawi  berbasis online juga mampu
memberikan manfaat bagi Gereja yang lain untuk
mencontoh memulai ibadah dengan dinamis,
tertata, terstandart dan lebih baik dari
sebelumnya. Di sisi lain, manajemen Gereja
dapat menggunakan hal tersebut untuk
mengatur, memantau, dan mengelola
organisasinya secara lebih efektif dan efisien.
Konsep Smart Church Broadcasting (SCB)
dirancang untuk dapat digunakan dengan mudah
dan relative murah dan dalam penggunaannya
tidak diperlukan keahlian khusus dalam bidang
ilmu  broadcasting maupun  programming.
Penggunaan SCB hanya memerlukan sumber
daya manusia yang telah dilatih dan terbiasa
dengan program aplikasi Smart Church
Broadcasting. Secara singkat Smart Church
Broadcasting adalah serangkaian pengaturan

sistem informasi dari berbagai macam alat darg\ A IRER
—jem k dapat juga menyaksikan secara on

data multimedia yang ada di dalam
organisasi Gereja yang bertuju ,untuk
menyimpan, melindungi, mengambil kémbali.dan
menyebarkan informasi agar dapat digunakan
kembali data multimedia tersebuttz‘l—lal ini_ dapat
diartikan bahwa SCB merupaka Sebuah strategi
sekaligus metodologi. Nama/;Smart Church
Broadcasting (SCB) adalah =deskripsi yang
menggambarkan isi dari nama Smart Church itu
sendiri, yang berasal dari dua k*sep yang saling
dihubungkan, yakni Smart d ‘Church yang
bermakna seluruh pengolahan em informasi
Gereja akan menerapkan teknolo@d cerdas yang
murah, mudah serta tepat guna. S a dengah
hal diatas hadirnya Smart
diintegrasikan ke dalam sebuah m

Gereja yakni Smart Church Broadcastmg%gp
dapat terhubung ke berbagai media officia

elektronik yang dimiliki Gereja seperti Facebook,
Instagram, dan Youtube Channel.

Studi ini menjelaskan rancang bangun
penerapan Smart Church Broadcasting pada
organisasi Gereja sebagai upaya penguatan
sarana ibadah di masa pandemi Covid-19.
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk
membangun dan menyediakan infrakstruktur
rintisan dan unit inkubator Smart Church
Broadcasting (SCB) yang sinergi dengan sistem
informasi Gereja, dan diharapkan keberhasilan
implementasinya, organisasi Gereja dapat
menjadi dinamis dan tetap dapat memberikan
pelayanan kepada jemaat di tengah pandemi
Covid-19 berbasis digital elektronik yang dapat
dinikmati secara live streaming maupun on
demand. Lebih lanjut studi ini digunakan untuk
mengukur tingkat kehadiran jemaat pada saat
live streaming, dan seberapa banyak jemaat
yang mengikuti siaran ibadah secara digital. Data
yang masuk dapat digunakan untuk bahan
pertimbangan  manajemen  Gereja  untuk
pelayanan jemaat lebih lanjut.

BAHAN DAN METODE

akdiIKA STSaUD pbjek[7

Penelitian  ini  memiliki gagasan strategi
pelaksanaan ibadah di Gereja dapat dilakukan
dengan cara yang berbeda dan lebih fleksibel.
Jemaat dapat juga menyaksikan secara On
Demand ibadah yang ada, melalui perangkat
yang dimiliki yakni smartphone, laptop atau
perangkat mobile yang lain yang memiliki akses
terhadap internet. Rancangan lain sistem ibadah
yang ditawarkan dapat juga melalui model
campuran (Blended) dimana ibadah dapat
dilakukan secara langsung dan tidak langsung
dalam satu waktu. Di era pandemi Covid-19
fleksibilitas ibadah menjadi suatu kebutuhan
yang penting, karena lingkungan fisik yang
terkadang tidak memungkinkan dilakukan secara
langsung. Strategi ibadah dalam masa pandemi
Covid-19 yang dapat dilakukan secara blended
a real time, serta memberikan kesempatan

demand af)n ibadah, dikenal dengan istilah
rt Churc Broadcasting. Smart Church
dcasting t/é’ terbatas pada jarak atau

g, hamun telalr dapat menjadi solusi ibadah
ngah masa paﬁ@ mi yang belum jelas kapan
akhir. \

Rancangan Sm‘gt Church Broadcasting ini
plementasi: menggunakan metode
perimental; dm*na sebelumnya  belum
nah-dilakukan praoses digitalisasi pada objek

nelitian. “Metod® ekperimen merupakan
metode penelitialnyfang dapat digunakan dalam
mencari pengargh atau treatment tertentu pada
ses sebelumnya adalah ibadah
S|stem k sional dengan cara jemaat datang
f@ secara langsung. Lebih lanjut,
itian ini dilakukan di Gereja GPdI Parakletos
Purwokerto sebagai unit inkubator pelaksanaan
rancang bangun dan implementasinya..Secara
umum perancangan system Smart Church
Broadcasting yang di usulkan adalah sebagai
berikut:

®
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Gambar 1. Distribusi Sumber Broadcasting
Jemaat Gereja pada Smart Church Broadcasting

2.1.System Requirements

Sistem Smart Church Broadcasting yang
dibangun memerlukan alat komputer sebagai
media digitalisasi sumber siaran. System
requirements dalam pengembangan sistem ini
dibagi ke dalam dua hal, yakni system
requirements hardware dan system requirements
software. Pada prinsipnya requirements yang
ada dalam penelitian ini dibuat dengan
sederhana dan anggaran terbatas namun
mampu _digunakan untuk melakukan siaran
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digital. Lebih lanjut system requirements yang
dibangun memanfaatkan alat yang sudah
tersedia di Gereja sebelumnya. Secara umum
system requirements untuk hardware adalah
standart instruments musik elektrik dan sound
amplifier mono atau stereo, wire Microphone,
wireless microphone atau condenser microphone
dengan frequency response (FR) 100Hz-8000Hz,
untuk kualitas Hi-Definition atau Hi-Fi microphone
yang digunakan memiliki FR 20Hz sampai
20.000Hz dengan impedance sebesar 600Q
hingga 10.000Q[8]. Audio Power Amplifier stereo
frequensi 10Hz-50HZ, Binding Post 2x400W/8Q,
2x800w/4Q, Bridge 1200 W/8Q, untuk
penggunaan audio power ini dapat menggunakan

watt yang lebih rendah atau tinggi sesuai
kebutuhan.

System requirements untuk audio mixer
yang digunakan  menggunakan

input noise -128 dBu (20Hz-20 kHz, Rs¥150Q,
Gain Knob:max). Kebutuhan audio (djxer dapat
menyesuaikan keadaan Gereja mgg-masing,
semakin tinggi spesifikasi semakin baik pula
produksi suara yang diproduksi /dihasilkan[9].
Visualisasi diproduksi dari laptop; atau personal
komputer dan disalurkan ke layar besar melalui
LCD proyektor melalui Splitter HDMI 4 Port.
Inputan dari proses visual ber#al dari kamera
utama Handycam kualitas HD 1Q80 pixel. Inputan
dapat menggunakan kamera snﬁprt_phone yang
dihubungkan ke wifi lokal daf) diakses ke
komputer melalui aplikasi. Rekome i_semakin

tinggi pixel dan kemampuan kame ?r@emakleASTsTai@MASba
Hka

baik pula produksi gambar yang
Ibadah yang sedang berlangsung did
dengan tata lampu sensor suara par led 54x3
watt RGBW, AC110-220V 50/60Hz. Kebutuhan
tata lampu ini bersifat opsional tergantung
kepada fasilitas Gereja. Penggunaan perangkat
Router WIFI menggunakan spesifikasi Port rate
10 Mbit/s, 100 Mbit/s, or 1000 Mbit/s, max
transmission distance 100m working mode auto-
adaptive 10Mbit/s, 100 Mbit/s or 1000 Mbits/s.
WIFI Router dengan spesifikasi lebih tinggi akan
menghasilkan kestabilan koneksi dan daya
tampung koneksi perangkat lebih baik[10].
Kebutuhan software memanfaatkan aplikasi
open source Open Broadcaster Software (OBS)
versi 26.0.2, untuk kamera spekulasi atau
kamera mobile memanfaatkan software Iriun
Webcam. Aplikasi presentasi maupun videografi
dan video player menggunakan berbagai macam
vendor. Implementasi SCB akan mengandung
konsekuensi bahwa organisasi akan selalu
memproduksi data secara berkelanjutan[10].
Lebih lanjut, setelah system requirements untuk
hardware dan software terpenuhi maka,
selanjutnya adalah pengujian implementasi SCB
melalui penilaian rentang waktu uji coba system.
Rentang waktu yang disepakati dalam penelitian
ini adalah enam bulan. Penilaiannya

\ ANOAY‘

frequergi)g
response +0.5/-1.5dB (20Hz-48kHz), equiv@leht - —siny

I - &

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dengan
instrument penelitian berupa kuesioner[11]. Hasil
rancang bangun fisik Smart Church Broadcasting
yang ekperimental tersebut, kemudian dinilai

tingkat efektivitasnya menggunakan variabel
adopsi Smart City menggunakan fuzzy
Tsukamoto.

2.2.Proses Digitalisasi
Proses digitalisasi dalam penelitian ini berprinsip
kepada empat hal yakni: Capture, Encode, Go
Live, serta Retrieve/Decode. Capture adalah
proses mendapatkan sumber siaran berupa
video dan audio yang berasal dari input hardware
seperti kamera dan microphone untuk kemudian
diolah menggunakan software. Peralatan musik,
amplifier dan microphone disatukan
menggunakan junk box melewati media kabel
jal khusus menuju ke mixer audio utama,
al diperkuat menggunakan power
amplifie‘r‘un@< sound system indoor. Sedangkan
k medié‘/lf iaran digital, sinyal suara
italisasi m‘emdjy ke sound card v8 menuju ke
puter. Proses’. tersebut disebut sebagai
ode, yakni pr@@s merubah data analog
njadi data digital berbasis multimedia.
gkah selanjutnya, setelah proses Encode
ni -~~prosesy Go  Live. Proses Go Live
nyatukan.‘semua“ata audio dan data visual
g  berasal- dari~perangkat melewati audio
erdan_soundcgfd. Proses ini membutuhkan
aplikasi tertentu k mengolah data multimedia
tersebut untuk &e€mudian ditayangkan sebagai
online. Data yang otentik
ta yang utama dalam proses smart
ng[12].
Tools yang diperlukan adalah menggunakan
Open Broadcaster Software (OBS) dan Official

merupakan

YouTube Channel vyang sudah dibuat
sebelumnya. OBS dipilih karena memiliki
beberapa kemampuan diantaranya adalah:

pengambilan dan penggabungan video atau
audio real-time kinerja tinggi, kemampuan
membuat adegan/scene yang terdiri dari
berbagai sumber termasuk tangkapan layar di
komputer berupa teks, jendela, gambar, kamera
dan fitur lainnya. Pada saat menggunakan OBS
scenes yang digunakan tidak dibatasi untuk
diciptakan, sehingga memudahkan manipulasi
visual, kemampuan lain adalah intuitive audio
mixer with per-source filters seperti halnya noise
gate, noise suppression, and gain. Take full
control with VST any pluggin.OBS sangat
diperlukan ketika ibadah live streaming maupun
ibadah dengan recording. Kemampuan
menggabungkan audio visual yang baik menjadi
penting  dalam proses  Smart  Church
Broadcasting. Interface akhir dari rangkaian
Smart Church Broadcasting adalah YouTube
Channel. Peranannya adalah sebagai interface
yang dapat dilihat oleh jemaat melalui perangkat
seperti smartphone, PC, laptop atau bahkan
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smart TV. Siaran dari Youtube dapat pula di
broadcast ke berbagai media sosial seperti
Instagram, Facebook dan lain sebagainya,
sehingga jemaat dapat lebih fleksibel dalam
mengikuti ibadah menggunakan berbagai
platform sosial media

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Basis Formulasi Penilaian Implementasi
SCB

Rancang bangun Smart Church Broadcasting
(SCB) dalam penelitian ini berfokus kepada
implementasi dan deployment sebagai solusi
pelaksanaan ibadah dimasa pandemi Covid-19.
Variabel pelaksanaanya berpijak kepada teori
Smart City, dimana secara konseptual dibagi
kedalam enam variabel yakni Governance,
Economy, Mobility, People, Living dan Life.
Adopsi konsep smart city kedalam SCB m ka
tujuan yakni implementasi fisik pada organisasi
gereja dapat juga selanjutnya un lakukan
pengukuran hasil implementasi d|§asa yang

\ Alg{ﬁ/zr?ance

Metode Fuzzy dapat digunakan sebagai validator
efektifitas rancang bangun Smart Church
Broadcasting. Tahap pertama diawali dengan
implementasi fisik eksperimental SCB untuk
ibadah Gereja. Tahap ke dua adalah dengan
penerapan formulasi penilaian menggunakan
Tsukamoto Fuzzy Logic. Testing dan validasi
dilakukan menggunakan kuesioner dalam form
yang telah tervalidasi. Fom validator yang
digunakan mengandung grading value dari
variabel yang telah ditetapkan pada table 1. Skor
final ditentukan dari hasil tersebut digunakan
untuk menilai tingkat efektivitas rancang bangun
Smart Church Broadcasting, apabila nilainya
kurang maka dapat dilakukan treatment berupa
optimasi di bagian variabel tersebut.

System validasi didasarkan kepada enam
variabel Smart Church Broadcasting yakni:
Economy, Mobility, People, Living
System Classifikasi  efektivitas
mplementas{DSCB adalah sebagai berikut:

,q

Tabel 2. S;l,stem Validasi Domain

akan datang. Rumusan peng Jran  terlebih
dahulu diproyeksikan ke dalam fufgsi input dan KIaSIfT@aS| Range
fungsi output, sehingga tampak ﬁagai berikut: Buruk RerataﬂBaik <50 <50 x < > 80
( L 80
Tabel 1. Variabel Smart Chur% Broadcasting — 1 o <60 x <
Function jable myBuruk Reratay Baik | <50 | "gg' | > 80
Gé);/gamfn;e ility, fBuruk Reratat Baik | <50 <520X <> 80
Input Moty I A <50 x <
People). People Buruk;R(e\)@a Baik | <50 | "ot | > 80
Living g )~ UNKASTiTiig ! Buraigeratal Baik | <50 | 09X <| > 80
o i o
Output Estimated Effectlvene?s/Z/ /‘I“_ S‘T@ﬁ ur:Jk o At Baik | <50 <5§0X <l 80
- eratal
Estimasi Estimasi efektivitas rancang

bangun SCB dalam penelitian ini menggunakan
fuzzy logic method. Metode fuzzy yang dipilih
adalah Tsukamoto. Konsep determinan domain
fuzzy dibagi dalam klasifikasi dan jangkauan,
yang nantinya dalam pengembangan SCB dapat
dijadikan acuan pengembangan program
selanjutnya. Klasifikasi dibagi kedalam tiga
indikator yakni: Buruk, Netral, Baik. Range dibagi
kedalam tiga hal juga yakni: <50 range buruk,
50< x < 80 range netral, dan >80 range baik.
Formulasi dasar aturan Fuzzy Tsukamoto adalah
sebagai berikut:

Efaliem
Z= I 2(i)
Dimana:
a = Alpha Predikat ( Nilai Minimum derajat

Keanggotaan)

= Crisp Value (Diperoleh dari Rumus Derajat
Himpunan Keanggotaan Fuzzy yang Merupakan
Nilai Keluaran)
Z Center Average Defuzzyfier
Defuzzyfikasi Terpusat)

(Rerata

3.2.Sistem Validasi

Fungsi keanggotaan untuk Smart Church
Broadcasting menggunakan ekuasi sebagaimana

berikut ini:
45— X =30
{_.1,- 30 = y <80
F o
uBuruk[x] =\ 40 ¥ = 80
-5 ¥ =80
©@’ 50 =y =80
fp 80 = p =100
20—
Rerata[x] =\ =500ry =80
-5 ¥ =350
{_, 6 50 = y =100
P i
uBaik[x] =\ 4 ¥ =100
3.3.Hasil Penerapan Smart Church
Broadcasting
Ibadah sinkronus merupakan pelaksanaan

ibadah di Gereja secara real time, artinya konsep
ini dapat dilakukan secara langsung seperti
ibadah pada umumnya, namun ditambah dengan
aplikasi SCB yang disiarkan secara langsung
melalui official sosial media Gereja seperti
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Youtube, Instagram dan Facebook. Tujuannya
adalah jemaat dapat secara fleksibel mengikuti
ibadah, baik datang langsung ke Gereja maupun
mengikuti secara online pada jam ibadah yang
telah diatur oleh pihak Gereja.

Ibadah asinkronus merupakan pelaksanaan
ibadah Gereja secara tidak langsung. Penerapan
SCB pada ibadah Gereja memungkinkan gereja
untuk melakukan recording ibadah dan
ditayangkan sesuai jadwal yang diatur oleh
gereja. Lebih lanjut, konsep ibadah asinkronus
dapat disaksikan secara “On Demand”, sesuai
dengan keinginan jemaat tanpa memerlukan
waktu khusus. Konsep asinkronus ini selain
dihasilkan dari proses recording dapat juga
secara otomatis diproses melalui siaran langsung
melalui streaming pada media Youtube.

CAPTURE ENCODE

GOLIVE DECODE

—Indel

bentuk, namun untuk mengujinya masih
memerlukan waktu uji yakni selama satu
semester berjalan sehingga metode fuzzy
Tsukamoto yang di gunakan dapat digunakan
untuk mengukur variabel Smart Church
Broadcastingnya. Implementasi SCB dapat
diaplikasikan dengan menggunakan budget
pendanaan yang relatif ringan hingga budget
melimpah yang disesuaikan dengan Gereja
masing-masing.
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BROADCASTING

Gambar 2. Rancang Bangun S it.Church

Broadcasting
validasi

Penerapan system

setelah sistem berada dalam dalam mode alp DI S\S

yakni ketika sudah mencapai waktu tertentu yang
disepakati yakni per enam bulan. Penerapan
sistem validasi dalam penelitian ini masih dalam
masa uji coba, namun formulasi variabelnya telah
ditetapkan seperti pada table 2.

KESIMPULAN

Implementasi . rancang bangun Smart Church
Broadcasting (SCB) berhasil diimplementasikan
pada ibadah di Gereja GPdlI Parakletos
Purwokerto. Aplikasi SCB mampu memberikan
kontribusi signifikan terhadap pelayanan jemaat
Gereja pada saat Pandemi Covid-19. Aplikasi
SCB memberikan keleluasaan bagi para jemaat
untuk dapat mengikuti ibadah secara Sinkronus
maupun Asinkronus di tengah pembatasan sosial
berskala besar yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia. SCB di siarkan melalui kanal media
sosial yang biasa digunakan oleh masyarakat
yakni Youtube, Facebook, Serta Instagram
dengan tujuan melayani jemaat melalui platform
digital. Lebih lanjut, Smart Church Broadcasting
mampu bekerja dengan cara mendigitalisasi
peralatan analog seperti alat-alat musik menjadi
satu kesatuan yang dinamis. Formulasi estimasi
efektivitas rancang bangun SCB berhasil di
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tas bantuan dana penelitian melalui
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